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Pendidikan

 2012–2017: Institut Seni Indonesia Yogyakarta (S1 Komposisi), cum laude

 2018: Universität für Musik und darstellende Kunst Graz, Austria (Music Practice Grant)

 2019–2020: Universität für Musik und darstellende Kunst Graz, Austria (Music Practice 
Grant)

 2021–2024: Universität für Musik und darstellende Kunst Graz, Austria (S2 Komposisi), mit
Auszeichnung bestanden (dengan predikat sangat memuaskan)

 2025– : Universitas Mozarteum Salzburg

Penghargaan dan Dana Proyek

Penghargaan

 12th Sunriver Prize Composition Competition (2016) – Honorable Mention

 5th International Microtonal Guitar Composition Competition (2021) – Juara 2

Dana Proyek / Hibah

 2015 – Hibah perjalanan dari Kedutaan Besar Belanda Jakarta (Departemen Diplomasi 
Publik dan Budaya): Young Composers Meeting 2015; Rp 23.800.000

 2018 – Hibah Music Practice Grant ASEA-UNINET SP24: Universität für Musik und 
darstellende Kunst Graz; €4500

 2019 – Hibah Music Practice Grant ASEA-UNINET Ernst Mach Grant: Proyek Developing 
Gamelan Musical Languages Using Algorithms di IEM Graz; €10.450

1

© Co Broerse



Cahyo

Maret 2025

 2021 – Komisi proyek dari Nusasonic: Common Tonalities (kerja sama dengan Goethe-
Institut Asia Tenggara); €500

 2023 – Arbeitsstipendium 2024 dari Kementerian Federal Austria untuk Seni, Budaya, 
Pelayanan Sipil, dan Olahraga; €4000

 2025 – ASEA-UNINET Ernst Mach Grant: Universitas Mozarteum Salzburg; €12.900

Biografi Singkat
Septian Dwi Cahyo belajar komposisi dengan Beat Furrer dan Sarah Nemtsov di Universität für 
Musik und darstellende Kunst Graz dan Universitas Mozarteum Salzburg. Ia memperluas perspektif
artistiknya melalui masterclass bersama komponis terkemuka seperti Georg Friedrich Haas, 
Raphael Cendo, Clara Iannotta, Dmitri Kourliandski, Francisco Filidei, Aurélien Dumont, dan 
lainnya.

Selama lebih dari satu dekade, ia aktif dalam berbagai akademi dan laboratorium komposisi, seperti 
21st Young Composers Meeting, CIEL Academy, dan impuls Academy.

Karya-karyanya telah dipentaskan di berbagai kawasan seperti Asia Tenggara, Eropa, Amerika 
Serikat, Asia Timur, dan Meksiko oleh berbagai ensembel dan musisi terkemuka, termasuk Orkest 
de Ereprijs, Talea Ensemble, Spoldzielnia Muzyczna, Caroline Delume, Studio Musikfabrik x 
ASEAN Youth Ensemble, dan lainnya.

Komposisi-komposisinya telah tampil dalam festival dan laboratorium musik kontemporer 
bergengsi, antara lain Southeast Asia Young Composers Festival 2013, MUSLAB 2018, Shanghai 
New Music Week, 21st Young Composers Meeting, Andriessen Festival, Talea Encores, dan Limina
Festival.

Musiknya menjembatani estetika Eropa dengan nuansa lokal Indonesia, serta terinspirasi dari 
algoritma dan pola-pola alam. Ia menerima ASEA-UNINET SP24 Grant dan Ernst Mach Grant 
untuk studi di KUG Graz, IEM Graz, dan Mozarteum Salzburg.

Karya-karyanya telah diterbitkan oleh BabelScores dan diundang menjadi pemateri dalam berbagai 
konferensi internasional seperti IEEE Region 10 SYWL Congress (2018), KEAMS Annual 
Conference (2020), Salihara Arts Center, dan PGVIS (2021). Pada 2021, ia juga mengkurasi seri 
musik Asia Tenggara Beyond Threshold – New Voices from Indonesia di Princess Galyani Vadhana 
Institute of Music, Bangkok. Pada 2023, ia menerima Arbeitsstipendium 2024 untuk komposisi 
musik dari Kementerian Federal Austria. Ia juga menjadi editor tamu untuk Contemporary Music 
Review Vol. 43, Issue 1—edisi khusus mengenai musik kontemporer Indonesia.

Kegiatan Kuratorial dan Editorial

 2025 – Editor Tamu, Contemporary Music Review Vol. 43, Edisi Khusus: Musik 
Kontemporer di Indonesia (Taylor & Francis)
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 2021 – Kurator, Beyond Threshold – New Voices from Indonesia, Bangkok

Liputan Media

 Tempo – “Malam Lebaran Sitor di Arnhem.” Sabtu, 29 Juni 2025, hlm. 48–49

 Tribun Bali – “Gamelan dan Gitar Bertemu dalam Rasa Bali Aroma Amerika.” Sabtu, 5 
April 2025, hlm. 1

 Pikiran Rakyat – “Kreativitas dan Apresiasi Seni.” Rabu, 30 Januari 2019, hlm. 24

 The Straits Times – Chang Tou Liang, “Sleepless in Sonic Garden.” 29 September 2015

Siaran Radio

 Deutschlandfunk – “Musikpanorama.” Senin, 11 Juli 2022
Link siaran

Publikasi Terpilih

 2024 – “The Role of New Instruments in The Musical Works of Composers/Sound Artists in
Indonesia.” Contemporary Music Review (Routledge/Taylor & Francis). DOI

 2022 – “This is Not Manifesto.” Diterbitkan di PULSE Vol. 2, September 2022

 2020 – “Multimedia Analysis in Donny Karsadi’s Multimedia Piece 'I Hate My Stupid 
Brain'.” Emille Journal Vol. 18

 2019 – “Aspek Postmodern dalam Musik Elektronik dan Multimedia.” Jurnal Kajian Seni 
Vol. 6 No. 1

Penerbitan Partitur

 2018–sekarang
BabelScores – Septian Dwi Cahyo

Rekaman dan Arsip Karya

 YouTube: youtube.com/user/gembulunta

 SoundCloud: soundcloud.com/septian-dwi-cahyo-2

 Website: www.septiandwicahyo.com

3


